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ABSTRAK

Perusahaan yang bergerak di sektor perkebunan mempunyai masalah pokok vyaitu
tersedianya lahan untuk menanam tanaman seperti kelapa sawit, teh, karet, dan lain
sebagainya. Namun agar dapat tersedianya lahan untuk menanam tanaman, perusahaan di
sektor perkebunan menghadapi beberapa masalah seperti sengketa lahan. Masalah yang
dihadapi oleh perusahaan dapat diatasi dengan adanya manajemen risiko yang baik di
perusahaan, oleh karena itu perusahaan harus menerapkan manajemen risiko sehingga
perusahaan dapat going concern.

Setiap perusahaan membutuhkan sistem informasi akuntansi untuk mengolah
informasi yang ada di perusahaan. Dalam sistem informasi akuntansi terdapat salah satu
komponen yang berfungsi sebagai pengendalian intern yaitu internal control dan security
measures. Dalam internal control terdapat beberapa kerangka kerja, salah satunya COSO’s
Enterprise Risk Management. Perusahaan yang menerapkan COSO'’s Enterprise Risk
Management dapat membantu perusahaan untuk mengendalikan risiko sehingga perusahaan
dapat tetap going concern.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Penelitian deskriptif
dilakukan dengan cara mengumpulkan data, menganalisis data, sehingga dapat memberikan
suatu gambaran atas objek yang diteliti dan dapat ditarik kesimpulan. Adapun teknik
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian adalah dokumentasi dengan
menggunakan data sekunder. Data sekunder pada penelitian ini adalah annual report dari 16
perusahaan yang bergerak di sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hampir seluruh perusahaan
menerapkan kerangka pengendalian intern COSO'’s Enterprise Risk Management. Beberapa
komponen yang terdapat pada COSO’s Enterprise Risk Management berhubungan dengan
kriteria going concern. Sehingga sebaiknya perusahaan menerapkan seluruh komponen
COSO’s Enterprise Risk Management agar perusahaan dapat memenuhi kriteria going
concern dan tercapainya tujuan perusahaan.

Kata Kunci: Internal Control, COSO’s Enterprise Risk Management, Going Concern.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Perusahaan yang terdapat di Indonesia terdapat banyak jenisnya seperti Firma, CV,
PT, dan lain-lain. Namun tidak semua jenis perusahaan dapat menjual sahamnya
kepada masyarakat luas. Perusahaan yang berupa PT (Perseroan Terbatas) saja yang
dapat menjual sahamnya kepada masyarakat atau yang biasa disebut sebagai
perusahaan go public untuk menambah jumlah modal yang diperlukan. Perusahaan
yang go public harus terdaftar di Bursa Efek Indonesia agar dapat menjual sahamnya
kepada masyarakat.

Perusahaan-perusahaan yang terdapat pada Bursa Efek Indonesia dapat
dikelompokkan dalam beberapa sektor seperti: pertanian, bahan tambang, bahan
kimia, hasil industri untuk konsumsi, properti, transportasi, infrastruktur dan utilities,
keuangan, perdagangan, dan sektor lainnya. Sektor pertanian merupakan sektor yang
mengolah dan menghasilkan barang yang mendukung sektor pertanian. Sektor
pertanian memiliki beberapa subsektor yaitu: tanaman pangan, perkebunan,
perikanan, kehutanan, dan peternakan. Pada penelitian ini penulis memilih untuk
melakukan penelitian tentang perusahaan-perusahaan yang bergerak di sektor
perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Salah satu yang menjadi pokok utama bagi perusahaan yang bergerak di
sektor perkebunan adalah tersedianya lahan untuk menanam tanaman seperti kelapa
sawit, teh, karet, dan lain sebagainya. Namun agar dapat tersedianya lahan untuk
menanam tanaman, perusahaan-perusahaan di sektor perkebunan tersebut
menghadapi sengketa lahan baik dengan warga sekitar maupun dengan pemerintah.
Berdasarkan informasi yang didapat penulis dari National Geographic Indonesia
jumlah konflik sengketa lahan yang terjadi di Indonesia pada tahun 2004-2010 terjadi
sengketa lahan sebanyak 1.520 kasus dengan luas areal konflik 6,5 juta hektar dan
jumlah sengketa lahan tersebut terus meningkat dari tahun ke tahun dan melibatkan
ratusan ribu warga.

Terjadinya sengketa lahan ini tidak hanya merugikan bagi masyarakat saja

tetapi juga memberikan dampak kepada perusahaan. Contohnya, sengketa lahan yang



terjadi pada bulan Mei 2016 ratusan warga Desa Lueng Gayo, Kecamatan Teunom,
Kabupaten Aceh Jaya melakukan aksi unjuk rasa sebagai buntut dari sengketa lahan
dengan perusahaan kelapa sawit. Dalam aksi unjuk rasa tersebut warga membakar
barak milik perusahaan perkebunan kelapa sawit dan mencabut batang sawit yang
baru ditanam. Aksi unjuk rasa tersebut terjadi karena pihak perusahaan kelapa sawit
yang menanam sawit di areal yang diklaim milik warga. Hal tersebut terjadi karena
perusahaan tidak mempunyai manajemen risiko yang baik. Manajemen risiko yang
kurang baik dapat mengakibatkan going concern perusahaan terganggu.
Terganggunya going concern perusahaan merupakan salah satu penyebab tidak
tercapainya tujuan perusahaan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang pengaruh manajemen risiko terhadap going concern perusahaan,

khususnya perusahaan di sektor perkebunan.

1.2. Rumusan Masalah

Hubungan antar rumusan masalah dapat dilihat pada Gambar 1.1.

Gambar 1.1.

Rumusan Masalah

T T T Y
ﬁﬁﬁ -

-
Sumber : Olahan Penulis

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, penulis dapat

merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apakah perusahaan-perusahaan di sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia mempunyai manajemen risiko?

2. Bagaimana penerapan manajemen risiko pada perusahaan-perusahaan di sektor
perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

3. Apa saja manfaat yang diterima oleh perusahaan di sektor perkebunan dengan

adanya manajemen risiko?



4. Apakah manajemen risiko berpengaruh atas going concern perusahaan di sektor

perkebunan?

1.3. Tujuan Penelitian

Terdapat tujuan dalam penelitian ini yaitu:

1.

Mengetahui apakah perusahaan-perusahaan di sektor perkebunan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia mempunyai manajemen risiko.

Mengetahui penerapan manajemen risiko pada perusahaan-perusahaan di sektor
perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Mengetahui manfaat yang diterima oleh perusahaan di sektor perkebunan dengan
adanya manajemen risiko.

Mengetahui pengaruh manajemen risiko terhadap going concern perusahaan di

sektor perkebunan.

1.4. Manfaat Penelitian

Penulis mengharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran

yang berguna bagi banyak pihak, yaitu:

1. Bagi perusahaan: perusahaan dapat mengetahui hal-hal yang dapat

mempengaruhi keberlangsungan usaha, seperti tindakan yang harus dilakukan
dan tindakan yang tidak boleh dilakukan.

Bagi masyarakat: masyarakat lebih mengetahui yang dimaksud dengan
manajemen risiko dan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi going concern
suatu perusahaan.

Bagi penulis: penulis menjadi lebih mengerti tentang manajemen risiko dan
pengaruh yang diberikan dengan adanya manajemen risiko tersebut dan juga
penulis mamahami dampak adanya manajemen risiko terhadap keberlangsungan

usaha perusahaan.

1.5. Kerangka Pemikiran

Setiap perusahaan membutuhkan sistem informasi akuntansi untuk mengolah

informasi yang ada di perusahaan. Sistem informasi akuntansi yang baik dapat



membantu perusahaan dalam mengelola informasi sehingga perusahaan dapat
mengambil atau menentukan keputusan yang tepat. Dalam sistem informasi
akuntansi terdapat salah satu komponen yang berfungsi sebagai pengendalian intern
untuk memastikan tercapainya tujuan perusahaan yaitu internal control dan security
measures. Dalam internal control terdapat beberapa kerangka kerja, salah satunya
COSO'’s Enterprise Risk Management.

Perusahaan dalam melakukan kegiatan operasionalnya pasti akan menghadapi
risiko, baik untuk perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ataupun
perusahaan yang tidak terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan
pengendalian risiko untuk mengatasi risiko-risiko yang ada di perusahaan baik yang
akan dihadapi maupun yang sering terjadi. Pengendalian risiko yang ada di
perusahaan membutuhkan dasar untuk menentukan tindakan-tindakan yang
dibutuhkan untuk mengetahui hal-hal yang harus dilakukan dan juga dihindari.
Sehingga dampak dari risiko yang ada tidak menimbulkan kerugian bagi perusahaan
baik material maupun non-material. Salah satu dasar atas pengendalian risiko yang
biasa digunakan yaitu COSO’s Enterprise Risk Management. COSO’s Enterprise
Risk Management mengendalikan risiko berdasarkan delapan komponen yaitu: the
internal environment, objective setting, event identification, risk assessment and risk
response, control activities, information and communication, dan monitoring.

Perusahaan yang menggunakan pengendalian risiko dalam melakukan
kegiatan operasionalnya maka dapat mengetahui risiko yang ada di perusahaan dan
dapat melakukan tindakan-tindakan yang tepat untuk mengatasi risiko tersebut.
Teratasinya risiko dapat membantu perusahaan untuk tetap going concern dan terus
melakukan kegiatan operasionalnya. Terdapat beberapa kriteria suatu perusahaan
dapat going concern seperti: tidak kekurangan modal kerja secara terus-menerus,
perusahaan dapat membayar utang saat jatuh tempo, dapat mempertahankan
konsumen utama dan tersedianya tenaga kerja yang dibutuhkan, terbebasnya dari
semua masalah hukum, dan sebagainya. Maka dalam penelitian ini akan dibahas
lebih lanjut tentang peran pengendalian risiko terhadap going concern perusahaan.

Untuk lebih jelasnya, pemetaan kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1.2.
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